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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan komunikatif guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan siswa dalam proses pembelajaran di SMAN 04 Kota Bima melalui kajian
interaksi bahasa. Permasalahan penelitian ini difokuskan pada bagaimana bentuk dan pola
interaksi bahasa yang digunakan oleh guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada saat proses
pembelajaran di kelas. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi bahasa antara guru PAI
dan siswa berlangsung secara komunikatif, interaktif, dan edukatif. Guru cenderung
menggunakan bahasa yang persuasif, informatif, dan dialogis untuk membangun keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Sementara itu, siswa memberikan respons verbal yang aktif melalui
kegiatan bertanya, menjawab, serta menyampaikan pendapat. Interaksi bahasa yang terjalin
dengan baik tersebut memberikan dampak positif terhadap terciptanya suasana pembelajaran
yang efektif, kondusif, dan mudah dipahami oleh siswa.
Kata kunci: guru PAI, interaksi bahasa, komunikasi pembelajaran, siswa, hubungan komunikatif

Abstract

This study aims to describe the communicative relationship between Islamic Religious Education
(PAI) teachers and students in the learning process at SMAAN 04 Bima City through a language interaction
perspective. The research problem focuses on the forms and patterns of language interaction used by teachers
and students during classroom learning activities. This study employs a qualitative approach with a
descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and documentation during
classroom learning activities. The data analysis technique involved data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The findings show that the language interaction between PAI teachers and students
occurs in a communicative, interactive, and educative manner. Teachers tend to use persuasive, informative,
and dialogic language to encourage student engagement in learning. Meanwhile, students actively respond
through asking questions, answering, and expressing opinions. The well-established language interaction
contributes positively to creating an effective, conducive, and easily understandable learning atmosphere for
student
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran yang sangat fundamental dalam proses pembelajaran karena
menjadi sarana utama dalam penyampaian pesan, gagasan, informasi, serta materi pembelajaran
antara guru dan siswa di dalam ruang kelas(Shawagfeh et al., 2023). Dalam konteks pendidikan,
interaksi bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi semata, tetapi juga sebagai media
yang berperan dalam pembentukan pemahaman konseptual, sikap belajar, keterampilan
berbahasa, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Keberhasilan
proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi yang terjalin secara efektif,
interaktif, komunikatif, dan bermakna antara guru dan siswa. Heryadi & Permadi (2013)
menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dalam pembelajaran memiliki kontribusi yang
sangat besar dalam keberhasilan proses transfer pengetahuan, terutama dalam menciptakan
pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan aplikatif bagi peserta didik(Liu et al., 2025). Oleh
karena itu, kajian mengenai interaksi bahasa menjadi sangat penting untuk mengkaji dan
memahami bagaimana proses komunikasi edukatif tersebut berlangsung secara nyata di dalam
lingkungan kelas.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), hubungan komunikatif antara
guru dan siswa memiliki peranan yang sangat strategis dan kompleks karena materi yang
diajarkan tidak hanya mencakup aspek kognitif semata, tetapi juga melibatkan aspek afektif,
moral, spiritual, serta pembentukan karakter dan nilai-nilai keagamaan peserta didik(Munir,
2025). Guru dituntut untuk mampu menggunakan bahasa yang komunikatif, persuasif,
sistematis, efektif, serta sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa agar pesan
pembelajaran dapat tersampaikan secara optimal dan bermakna(Tarbiyatuna et al., 2021). Di sisi
lain, siswa diharapkan tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga mampu
menunjukkan partisipasi aktif, responsif, dan kritis melalui kegiatan bertanya, menjawab,
berdiskusi, serta mengemukakan pendapat sebagai bentuk keterlibatan dalam proses interaksi
pembelajaran di kelas yang bersifat dua arah.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa interaksi bahasa dalam
proses pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan yang cukup signifikan. Tidak jarang
ditemukan kondisi di mana pola komunikasi masih cenderung bersifat satu arah, yaitu guru
lebih dominan dalam menyampaikan materi pembelajaran, sementara siswa cenderung bersikap
pasif, kurang responsif, dan minim inisiatif dalam proses interaksi kelas(Ningsih & Fitria, 2023).
Situasi ini berimplikasi terhadap rendahnya tingkat partisipasi siswa serta kurang optimalnya
pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Sari (2020) serta Ahmad (2021), menunjukkan bahwa pola interaksi bahasa yang
bersifat komunikatif, interaktif, dan dialogis dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta
menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif, dinamis, dan partisipatif, namun kajian tersebut
masih banyak berfokus pada mata pelajaran umum dan belum secara spesifik mengkaji konteks
Pendidikan Agama Islam(Custode et al., 2024).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini difokuskan pada hubungan komunikatif
guru PAl dan siswa dalam proses pembelajaran melalui kajian interaksi bahasa di SMAN 04 Kota
Bima. Penelitian ini penting dan relevan untuk dilakukan guna mendeskripsikan secara lebih
mendalam dan komprehensif mengenai pola komunikasi yang terjadi di dalam kelas, bentuk-
bentuk interaksi bahasa yang digunakan oleh guru dan siswa, serta tingkat keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik yang signifikan dalam pengembangan kajian sosiolinguistik pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan interaksi bahasa dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di tingkat sekolah menengah atas.

REVIEW TEORI

Landasan teori dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar berpikir dalam memahami,
mengkaji, serta menganalisis permasalahan yang diteliti, khususnya yang berkaitan dengan
hubungan komunikatif guru PAI dan siswa dalam proses pembelajaran melalui kajian interaksi
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bahasa. Landasan teori tidak hanya berfungsi sebagai kumpulan definisi istilah, tetapi juga
sebagai kerangka konseptual yang memberikan arah dalam proses analisis data dan pembahasan
hasil penelitian(Kasim & De Joseph, 2022). Oleh karena itu, teori yang digunakan harus relevan,
kuat, tajam, serta mutakhir agar mampu mendukung keakuratan dalam menjelaskan fenomena
yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini, teori yang digunakan berfokus pada konsep
bahasa, komunikasi, serta interaksi dalam konteks pembelajaran di kelas.

Bahasa dalam perspektif pembelajaran dipahami sebagai sistem simbol verbal yang
digunakan untuk menyampaikan pesan, gagasan, serta makna antara individu dalam proses
komunikasi. Dalam konteks pendidikan, bahasa memiliki fungsi utama sebagai alat interaksi
antara guru dan siswa yang memungkinkan terjadinya proses transfer pengetahuan secara
efektif. Interaksi bahasa di dalam kelas tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga bersifat timbal
balik yang melibatkan partisipasi aktif kedua belah pihak(Binalet & Wilang, 2023). Oleh karena
itu, kualitas penggunaan bahasa dalam pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar, terutama dalam menciptakan pemahaman yang mendalam dan bermakna bagi
siswa.

Konsep komunikasi dalam pembelajaran menekankan adanya proses penyampaian
pesan dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) yang disertai dengan respons atau
umpan balik. Dalam proses pembelajaran, komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya
kejelasan pesan, kesesuaian bahasa, serta keterlibatan aktif siswa dalam merespons materi yang
disampaikan. Komunikasi yang bersifat dialogis dan interaktif dapat menciptakan suasana kelas
yang lebih hidup, kondusif, serta mendukung terjadinya proses pembelajaran yang
optimal(Khoirunas et al., 2023). Dengan demikian, komunikasi dalam pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan interaksi
edukatif antara guru dan siswa.

Selanjutnya, konsep interaksi bahasa dalam pembelajaran merujuk pada hubungan
timbal balik yang terjadi melalui penggunaan bahasa antara guru dan siswa di dalam
kelas(Mansur, 2023). Interaksi ini dapat berbentuk tanya jawab, diskusi, penjelasan, maupun
respon verbal lainnya yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung (Ou & Gu, 2021).
Dalam perspektif sosiolinguistik, interaksi bahasa mencerminkan bagaimana bahasa digunakan
dalam konteks sosial pendidikan, termasuk bagaimana peran, status, serta hubungan antara guru
dan siswa memengaruhi pola komunikasi yang terjadi. Interaksi bahasa yang efektif akan
mendorong terciptanya pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan bermakna(Alexander, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori bahasa, komunikasi, dan
interaksi menjadi landasan penting dalam penelitian ini. Ketiga konsep tersebut digunakan
sebagai kerangka analisis untuk melihat bagaimana hubungan komunikatif guru PAI dan siswa
berlangsung dalam proses pembelajaran di SMAN 04 Kota Bima. Dengan demikian, landasan
teori ini tidak hanya berfungsi sebagai dasar konseptual, tetapi juga sebagai alat analisis dalam
menginterpretasikan data penelitian secara lebih mendalam dan sistematis.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang
bertujuan mendeskripsikan pola hubungan komunikatif antara guru Pendidikan Agama Islam
dan siswa di SMAN 04 Kota Bima secara sistematis dan sesuai kondisi nyata di lapangan (Imam
Juradil & Nur Atiah, 2026) . Pengambilan data dilaksanakan pada akhir bulan April hingga awal
bulan Mei tahun 2026, bertepatan dengan berlangsungnya kegiatan proses belajar mengajar di
dalam kelas. Populasi penelitian ini meliputi seluruh pendidik dan peserta didik di sekolah
tersebut, dengan penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih
secara sengaja guru mata pelajaran PAI dan siswa yang terlibat langsung dalam interaksi
pembelajaran, karena dianggap paling memahami masalah yang diteliti. Secara prinsip,
penelitian ini mengungkapkan fenomena komunikasi apa adanya tanpa rekayasa, dengan
peneliti bertindak sebagai instrumen utama untuk menggali makna di balik interaksi yang terjadi
diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu observasi langsung untuk mengamati interaksi di
kelas, wawancara mendalam kepada responden guna mendapatkan penjelasan lebih rinci, serta
dokumentasi berupa catatan dan data pendukung yang relevan.Seluruh data yang terkumpul
kemudian dianalisis mengacu pada model Miles,secara bertahap, mulai dari reduksi data untuk
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memilah informasi penting, penyajian data dalam bentuk uraian naratif, hingga penarikan
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian(Hastasari et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Komunikatif Guru PAI dan Siswa dalam Interaksi Kelas

Dalam proses pembelajaran di lingkungan pendidikan formal, hubungan antara guru dan
siswa tidak hanya dipahami sebagai hubungan struktural yang bersifat administratif, tetapi juga
sebagai bentuk interaksi sosial-edukatif yang kompleks dan dinamis yang berlangsung melalui
penggunaan bahasa sebagai media utama komunikasi(Oktaviana et al., 2025). Interaksi tersebut
menjadi ruang terjadinya pertukaran makna, penyampaian ide, penanaman nilai, serta
pembentukan pemahaman konseptual yang berkelanjutan di dalam kelas(Ramadhani & Faridah,
2025). Kualitas hubungan komunikatif yang terbangun antara guru dan siswa sangat
menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena akan berpengaruh terhadap suasana
kelas, tingkat partisipasi aktif peserta didik, serta efektivitas penyampaian materi secara
menyeluruh dan bermakna.

Dalam kajian bahasa, sastra, dan pendidikan juga, komunikasi dalam proses pembelajaran

dipahami sebagai aktivitas penggunaan bahasa secara fungsional, sistematis, dan kontekstual
yang berperan untuk menyampaikan informasi, gagasan, serta materi pelajaran antara guru dan
siswa di dalam ruang kelas. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai pesan verbal,
tetapi juga sebagai sarana interaksi pedagogis yang mampu membangun pemahaman kognitif,
memperkuat hubungan emosional, serta meningkatkan keterlibatan afektif dan psikomotorik
peserta didik dalam kegiatan belajar(Somé-Guiébré, 2020). Dalam konteks pendidikan,
komunikasi yang efektif ditandai oleh adanya interaksi dua arah yang seimbang, komunikatif,
dialogis, serta partisipatif, sehingga proses pembelajaran tidak bersifat monolog, melainkan
berlangsung secara interaktif, kolaboratif, dan bermakna.
Dalam konteks pembelajaran di kelas juga, hubungan komunikatif antara guru dan siswa juga
sangat dipengaruhi oleh bagaimana proses interaksi bahasa tersebut dikelola secara praktis
dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari(lkmal & Sukaeni, 2021). Hubungan yang bersifat
edukatif dan sosial ini akan terlihat dari pola komunikasi yang terjadi, apakah berjalan secara
satu arah atau sudah melibatkan partisipasi aktif siswa(Rianawati et al., 2020). Pada kondisi yang
ideal, interaksi bahasa seharusnya tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memberikan
ruang yang cukup bagi siswa untuk menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta
merespons materi yang disampaikan. Dengan demikian, kualitas hubungan komunikatif dapat
diukur dari beberapa indikator penting dalam proses pembelajaran.Tabel 1 di bawah ini
menyajikan ringkasan indikator hubungan komunikatif antara guru dan siswa, beserta
penjelasan makna dari setiap indikator yang digunakan dalam penelitian ini."

Tabel 1 ringkasan pembahasan tersebut agar lebih mudah dipahami:

No | Indikator Hubungan Komunikatif Penjelasan
1 | Tingkat keterlibatan siswa dalam | Menunjukkan seberapa aktif siswa ikut
komunikasi kelas berpartisipasi dalam proses komunikasi selama

pembelajaran  berlangsung, bukan hanya
sebagai pendengar pasif.

2 | Keberanian siswa dalam bertanya dan | Menggambarkan sejauh mana siswa merasa
menjawab percaya diri untuk mengajukan pertanyaan atau
memberikan jawaban di kelas.

3 | Kemampuan guru membuka ruang | Menunjukkan peran guru dalam menciptakan
dialog kesempatan diskusi dua arah, bukan hanya
penyampaian materi satu arah.

4 Keseimbangan peran guru dan siswa | Menggambarkan apakah komunikasi di kelas
dalam interaksi didominasi guru atau sudah terjadi pembagian
peran yang seimbang antara guru dan siswa.
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5 Suasana komunikasi yang tercipta di | Menunjukkan kondisi umum interaksi, apakah
dalam kelas bersifat terbuka, nyaman, dan mendukung
komunikasi aktif atau justru kaku dan tertutup.

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 04 Kota Bima, hubungan komunikatif antara guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan siswa menunjukkan bahwa interaksi bahasa dalam proses
pembelajaran telah berjalan cukup baik namun masih memerlukan penguatan pada aspek
partisipasi siswa. Guru berupaya menciptakan suasana komunikasi yang lebih humanis, terbuka,
dan kondusif melalui penggunaan bahasa yang santun, komunikatif, jelas, serta mudah
dipahami oleh siswa. Selain itu, guru juga memberikan stimulus berupa motivasi belajar,
penguatan positif, serta kesempatan kepada siswa untuk bertanya, menjawab, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat sebagai bagian dari proses interaksi edukatif di dalam kelas.

Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa pola komunikasi yang terjadi
masih cenderung didominasi oleh peran aktif guru dalam menyampaikan materi pembelajaran,
sedangkan siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi yang bersifat pasif-reseptif.
Kondisi ini menunjukkan bahwa interaksi bahasa belum sepenuhnya berkembang menjadi
komunikasi dua arah yang seimbang, partisipatif, dan interaktif sebagaimana yang diharapkan
dalam pembelajaran modern. Sebagian siswa masih menunjukkan sikap kurang percaya diri,
rendahnya keberanian dalam berkomunikasi, serta keterbatasan dalam merespons pertanyaan
atau materi yang disampaikan oleh guru.Meskipun demikian, terdapat indikasi positif yang
menunjukkan adanya perubahan dinamika interaksi ketika guru menerapkan pendekatan
komunikasi yang lebih dialogis, komunikatif, dan bersifat memberdayakan siswa. Dalam situasi
tersebut, siswa mulai menunjukkan peningkatan keterlibatan, seperti keberanian untuk
bertanya, kemampuan memberikan jawaban, serta respons aktif terhadap penjelasan guru di
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang tepat, strategi komunikasi yang
efektif, serta pendekatan pedagogis yang humanis memiliki kontribusi signifikan dalam
membangun interaksi pembelajaran yang lebih hidup, bermakna, dan produktif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan komunikatif antara guru PAI dan
siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas penggunaan bahasa dalam proses pembelajaran, strategi
komunikasi yang diterapkan guru, serta kemampuan dalam menciptakan suasana kelas yang
terbuka dan interaktif. Semakin efektif, variatif, dan komunikatif bahasa yang digunakan guru
dalam interaksi pembelajaran, maka semakin tinggi pula tingkat keterlibatan, respons, dan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran di kelas.

Bentuk Interaksi Bahasa Guru dan Siswa dalam Pembelajaran

Interaksi bahasa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu aspek penting yang
menentukan keberhasilan kegiatan belajar mengajar di kelas. Melalui interaksi bahasa, guru dan
siswa dapat saling bertukar informasi, menyampaikan ide, serta membangun pemahaman
terhadap materi yang dipelajari. Dalam konteks pembelajaran, bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk suasana belajar yang aktif,
kondusif, dan bermakna. Oleh karena itu, kualitas interaksi bahasa antara guru dan siswa sangat
berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran.Dalam praktiknya, interaksi bahasa di
dalam kelas dapat berlangsung dalam berbagai bentuk, seperti komunikasi satu arah, dua arah,
maupun multi arah. Interaksi satu arah biasanya terjadi ketika guru mendominasi penyampaian
materi tanpa banyak respon dari siswa. Sementara itu, interaksi dua arah terjadi ketika terdapat
dialog antara guru dan siswa melalui kegiatan tanya jawab. Adapun interaksi multi arah terjadi
ketika siswa juga berinteraksi satu sama lain dalam proses diskusi atau kerja kelompok. Variasi
bentuk interaksi ini sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan guru serta
tingkat partisipasi siswa di dalam kelas.

Bentuk interaksi bahasa yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di SMAN 04 Kota Bima dapat diamati melalui berbagai pola komunikasi yang berlangsung
secara langsung di dalam kelas selama proses belajar mengajar. Interaksi tersebut tidak hanya
terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup dinamika komunikasi yang terjadi
antara guru dan siswa dalam berbagai situasi pembelajaran. Secara umum, pola komunikasi yang
muncul meliputi kegiatan tanya jawab, penjelasan materi oleh guru, pemberian instruksi, serta
respon verbal siswa terhadap pertanyaan maupun arahan yang diberikan. Dalam beberapa
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kondisi, interaksi juga terlihat melalui ekspresi nonverbal seperti perhatian siswa, anggukan,
atau sikap mendengarkan yang menunjukkan adanya keterlibatan meskipun tidak selalu dalam
bentuk verbal yang aktif.

Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai komunikator utama yang
mendominasi jalannya interaksi di kelas dengan menyampaikan materi menggunakan bahasa
yang bersifat informatif, persuasif, dan edukatif. Bahasa informatif digunakan guru untuk
menjelaskan konsep-konsep keagamaan secara runtut, sistematis, dan disesuaikan dengan
tingkat pemahaman siswa agar materi dapat diterima dengan baik. Sementara itu, bahasa
persuasif tampak dalam cara guru memberikan dorongan moral dan nilai-nilai keagamaan,
seperti mengajak siswa untuk menerapkan sikap jujur, disiplin, hormat kepada orang tua, serta
meningkatkan ibadah. Adapun bahasa edukatif terlihat dari upaya guru tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membimbing siswa agar mampu memahami makna materi secara lebih
mendalam, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Meskipun penyampaian guru
umumnya sudah cukup jelas dan terstruktur, dalam praktiknya interaksi masih lebih banyak
berpusat pada guru sehingga ruang eksplorasi siswa belum sepenuhnya maksimal.

Dari sisi siswa, bentuk interaksi bahasa yang muncul dalam pembelajaran menunjukkan
tingkat partisipasi yang berbeda-beda(Sukino et al., 2020). Sebagian siswa terlihat cukup aktif
dalam merespons pertanyaan guru, baik dengan jawaban langsung maupun dengan tanggapan
singkat yang menunjukkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Siswa yang aktif ini
biasanya lebih berani berbicara di kelas, meskipun jawabannya masih sederhana dan belum
selalu disertai argumentasi yang mendalam. Namun demikian, terdapat pula sebagian siswa
yang masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran, lebih banyak diam, mendengarkan, dan
menunggu instruksi dari guru tanpa inisiatif untuk terlibat dalam percakapan(Nensiliantil
&Ridwan., 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan dan keberanian siswa dalam
berkomunikasi di kelas belum merata, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor internal
seperti rasa percaya diri, motivasi belajar, serta kebiasaan belajar yang masih berpusat pada guru.

Dengan demikian, interaksi bahasa yang terjadi dalam pembelajaran PAI di SMAN 04 Kota
Bima secara keseluruhan belum sepenuhnya berkembang menjadi interaksi dua arah yang
seimbang antara guru dan siswa. Pola komunikasi yang ada masih menunjukkan dominasi peran
guru sebagai pusat informasi sekaligus pengendali utama jalannya pembelajaran, sementara
siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi. Situasi ini mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran belum sepenuhnya mengarah pada model pembelajaran yang partisipatif
dan dialogis. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih interaktif dan mendorong keterlibatan siswa secara aktif, seperti penerapan metode
diskusi kelompok, tanya jawab terbuka, presentasi siswa, atau pembelajaran berbasis problem
solving, sehingga interaksi bahasa di kelas dapat menjadi lebih hidup, seimbang, dan
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara menyeluruh

Pengaruh Hubungan Komunikatif terhadap Motivasi Belajar Siswa

Hubungan komunikatif yang terjalin antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam membentuk suasana belajar yang
kondusif, nyaman, serta mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Komunikasi
yang baik dalam kelas tidak hanya ditandai oleh kelancaran guru dalam menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga mencakup bagaimana interaksi tersebut mampu menciptakan hubungan
yang harmonis antara guru dan siswa. Hubungan yang harmonis ini ditandai dengan adanya
keterbukaan dalam berkomunikasi, rasa saling menghargai antara kedua belah pihak, serta
adanya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 04 Kota
Bima, hubungan komunikatif tersebut menjadi salah satu faktor penting yang turut
memengaruhi motivasi belajar siswa. Hal ini karena setiap bentuk komunikasi yang terjadi di
dalam kelas, baik verbal maupun nonverbal, secara langsung maupun tidak langsung dapat
membangun persepsi siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajari, sehingga berdampak pada
tingkat semangat dan keterlibatan mereka dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu,
kualitas hubungan komunikatif antara guru dan siswa tidak dapat dipandang sebagai hal yang
sederhana, melainkan sebagai aspek penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses
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pembelajaran secara keseluruhan. Secara lebih rinci, pengaruh hubungan komunikatif terhadap
motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui beberapa aspek berikut:

e Keterbukaan komunikasi antara guru dan siswa, yang mendorong siswa merasa lebih
nyaman untuk bertanya dan menyampaikan pendapat.

e Cara penyampaian guru dalam menjelaskan materi, yang dapat meningkatkan atau
menurunkan minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran.

¢ Respon dan umpan balik guru terhadap siswa, yang berpengaruh pada rasa percaya diri
siswa dalam mengikuti pembelajaran.

e Keterlibatan siswa dalam interaksi kelas, yang menjadi indikator meningkat atau
menurunnya motivasi belajar.

e Suasana emosional di dalam kelas, yang dibangun melalui komunikasi yang hangat,
ramah, atau sebaliknya cenderung kaku dan satu arah.

Hubungan komunikatif yang terjalin dengan baik antara guru dan siswa pada dasarnya
dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa( Ridwan & Nensilianti.,
2026). Ketika guru mampu menciptakan komunikasi yang terbuka, hangat, dan tidak menekan,
siswa akan merasa lebih dihargai dan aman dalam mengemukakan pendapat. Hal ini secara tidak
langsung mendorong meningkatnya kepercayaan diri siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, gaya komunikasi guru yang menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, disertai dengan contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, dapat
membuat materi pelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa lebih termotivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Namun demikian, apabila hubungan komunikatif yang terbangun masih bersifat satu arah
dan didominasi oleh guru, maka hal tersebut dapat berdampak pada menurunnya motivasi
belajar siswa. Siswa cenderung merasa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran sehingga
menjadi pasif dan hanya berperan sebagai pendengar. Kondisi ini dapat mengurangi antusiasme
siswa dalam mengikuti pelajaran, karena mereka tidak memiliki cukup ruang untuk
berpartisipasi secara aktif. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus mengembangkan pola
komunikasi yang lebih interaktif agar motivasi belajar siswa dapat meningkat secara optimal dan
berkelanjutan.

Respons dan Keterlibatan Siswa dalam Interaksi Bahasa Pembelajaran

Respons dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu
indikator penting yang menunjukkan sejauh mana keberhasilan interaksi antara guru dan siswa
di dalam kelas(Badash, 2024). Dalam konteks pembelajaran, respons siswa tidak hanya dilihat
dari jawaban terhadap pertanyaan guru, tetapi juga mencakup partisipasi aktif dalam diskusi,
keberanian mengemukakan pendapat, serta keterlibatan dalam berbagai aktivitas pembelajaran.
Semakin tinggi respons dan keterlibatan siswa, maka semakin dinamis pula proses pembelajaran
yang berlangsung, karena terjadi komunikasi dua arah yang memungkinkan siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mengolah dan mengembangkan pemahaman mereka secara
aktif.Secara umum, keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh bagaimana
proses komunikasi di kelas dibangun oleh guru(Rehman et al., 2025). Interaksi yang bersifat
terbuka, interaktif, dan memberi ruang kepada siswa untuk berpendapat akan mendorong
peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar(Hiver et al., 2021). Sebaliknya,
pembelajaran yang cenderung satu arah dan hanya berpusat pada penjelasan guru dapat
membuat siswa menjadi pasif dan kurang terlibat secara aktif. Oleh karena itu, kualitas interaksi
bahasa dalam kelas memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan tingkat respons
dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Respons dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMAN 04 Kota Bima menunjukkan kondisi yang cukup beragam dan dinamis, tergantung pada
situasi pembelajaran yang berlangsung di kelas. Dalam beberapa kesempatan, terdapat siswa
yang mampu memberikan respon aktif terhadap penjelasan guru, baik dalam bentuk menjawab
pertanyaan, memberikan tanggapan, maupun mengajukan pertanyaan lanjutan terkait materi
yang belum dipahami. Respons aktif ini biasanya muncul ketika siswa merasa tertarik dengan
materi yang disampaikan atau ketika guru berhasil membangun suasana kelas yang lebih
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interaktif dan terbuka. Namun demikian, di sisi lain masih ditemukan juga sebagian siswa yang
kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, cenderung hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa memberikan respon verbal yang berarti. Kondisi ini menunjukkan bahwa
tingkat keterlibatan siswa dalam interaksi bahasa di kelas belum merata, sehingga masih terdapat
kesenjangan dalam partisipasi belajar antara siswa yang aktif dan siswa yang pasif.

Keterlibatan siswa dalam interaksi pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan satu sama lain. Salah satu faktor utama adalah rasa percaya diri
siswa dalam menyampaikan pendapat di depan kelas(Alshuraiaan, 2023). Siswa yang memiliki
rasa percaya diri yang tinggi cenderung lebih berani untuk berbicara, bertanya, dan memberikan
tanggapan, sedangkan siswa yang kurang percaya diri biasanya lebih memilih diam meskipun
sebenarnya mereka memiliki pemahaman atau pertanyaan terhadap materi(Das et al., 2018).
Selain itu, keberanian berkomunikasi juga menjadi faktor penting, karena tidak semua siswa
terbiasa untuk aktif berbicara dalam forum kelas. Di samping faktor internal tersebut, metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru juga sangat memengaruhi tingkat keterlibatan siswa.
Ketika pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, siswa cenderung menjadi
pendengar pasif dan kurang mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung. Hal
ini membuat suasana pembelajaran terasa satu arah dan kurang mendorong partisipasi aktif
siswa dalam proses belajar.

Namun demikian, ketika guru mulai memberikan ruang komunikasi yang lebih terbuka,
seperti melalui metode diskusi kelompok, tanya jawab interaktif, maupun pemberian
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, terlihat adanya peningkatan yang
cukup signifikan dalam keterlibatan siswa. Pada situasi seperti ini, siswa menjadi lebih antusias
untuk berpartisipasi karena merasa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran,
bukan hanya sebagai penerima informasi. Mereka juga lebih berani untuk mengemukakan ide,
bertanya tentang hal yang belum dipahami, serta berdiskusi dengan teman-temannya. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan pendekatan pembelajaran dapat memberikan dampak yang
besar terhadap dinamika interaksi di kelas.

Selain itu, suasana kelas yang dibangun melalui interaksi yang hangat dan tidak
menegangkan juga turut berperan dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Guru yang mampu
menciptakan komunikasi yang bersifat mendukung dan tidak menghakimi akan membuat siswa
merasa lebih aman untuk berpartisipasi tanpa takut salah(Rahmawati, 2021). Dalam kondisi
seperti ini, siswa lebih terdorong untuk mencoba menyampaikan pendapat meskipun masih
sederhana. Secara tidak langsung, hal ini juga membantu membangun keberanian siswa secara
bertahap dalam berkomunikasi di depan umum, yang merupakan salah satu aspek penting
dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa respons dan keterlibatan siswa dalam
interaksi bahasa pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor internal siswa
dan faktor eksternal berupa metode serta pendekatan yang digunakan guru. Keterlibatan siswa
akan lebih optimal apabila proses pembelajaran dirancang secara interaktif, memberikan ruang
partisipasi yang luas, serta didukung oleh suasana kelas yang positif dan komunikatif.
Sebaliknya, pembelajaran yang terlalu didominasi oleh guru cenderung membatasi ruang gerak
siswa dan mengurangi tingkat keterlibatan mereka dalam proses belajar mengajar.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan komunikatif guru Pendidikan Agama
Islam dan siswa dalam proses pembelajaran di SMAN 04 Kota Bima melalui kajian interaksi
bahasa, dapat disimpulkan bahwa hubungan yang terjalin berjalan cukup baik, komunikatif, dan
edukatif. Guru telah menggunakan bahasa yang informatif, persuasif, serta dialogis sehingga
mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif dan bermakna. Namun demikian, interaksi
tersebut belum sepenuhnya optimal dan seimbang, karena dalam praktiknya peran guru masih
terlihat lebih dominan, sementara partisipasi siswa belum sepenuhnya maksimal.

Bentuk interaksi bahasa yang terjadi cukup bervariasi, mulai dari tanya jawab,
penjelasan materi, hingga respons verbal siswa dalam berbagai bentuk. Sebagian siswa sudah
menunjukkan sikap aktif, antusias, dan responsif, namun sebagian lainnya masih cenderung
pasif, kurang percaya diri, dan lebih banyak menunggu arahan guru. Hal ini menunjukkan

363



Kopula: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pendidikan | Volume 8 | Nomor 2 | Juni 2026

bahwa kualitas hubungan komunikatif sangat dipengaruhi oleh motivasi dan keberanian siswa
untuk berinteraksi. Semakin terbuka, interaktif, dan komunikatif gaya bahasa yang dibangun
guru, maka semakin tinggi pula partisipasi, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran di kelas.
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